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Abstrak
 

Keberhasilan pembangunan irigasi yang selama ini dilaksanakan oleh pemerintah telah memberikan andil

yang besar kepada pencapaian swasemda beras pada tahun 1984. Keberhasilan tersebut tidak bisa

dipertahankan dengan baik karena pengelolaan yang tidak rnemadai sehingga mengakibatkan penurunan

fungsi jaringan irigasi sebesar 40% dari fungsi optimalnya. Penurunan fungsi ini telah mempengaruhi

kondisi ketahanan pangan nasional, dimana saat ini Indonesia menjadi negara pengimpor beras. Untuk itu,

pemerintah melakukan perubahan yang mendasar dalam pengelolaan irigasi dengan dikeluarkannya

Pembaharuan Kebijakan Pengelolaan Irigasi (PKPI). Implikasi yang menonjol dari kebijakan ini adalah

adanya peran dan wewenang perkumpulan petani pemakai air (P3A/GP3A/IP3A) yang besar dengan

menempatkannya sebagai pengambil keputusan dan pelaku utama dalam irigasi yang menjadi tanggung

jawabnya. Diharapkan dengan kebijakan ini pengelolaan irigasi dapat berjalan secara optimal sehingga

fungsi jaringan dapat lebih meningkat. Pada kenyataannya keberadaan organisasi P3A/GP3A/IP3A

menghadapi berbagai kendala dalam menjalankan kegiatannya untuk mengelola irigasi secara optimal. Hal

ini disebabkan keterbatasan modal yang dipunyai organisasi P3A/GP3A/IP3A, yaitu modal sosial, modal

fisik, modal manusia dan modal alam.

 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka penelitian dilakukan dengan mengambil lokasi di Daerah

Irigasi Cihea, Kecamatan Ciranjang, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Penelitian ini merupakan jenis

penelitian deskriptif untuk menjelaskan permasalahan yang :"ada dan menjelaskan berkerjanya modal sosial,

modal fisik, modal manusia dan modal alam dalam pengelolaan irigasi. Adapun pendekatan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, pendekatan ini dipilih karena pendekatan ini lebih efektif

digunakan dalam menemukan dimensi-dimensi penting dari struktur tindakan kolektif yang berhubungan

dengan pengelolaan irigasi. Sumber data utama penelitian ini adalah data primer yang digali dari beberapa

sumber yag terkait dengan pengelolaan irigasi, baik dari kalangan pemerintah maupun petani yang

tergabung dalam P3A/GP3A/IP3A. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara

mendalam (indepth interview) dengan informan terpilih dan pengamatan langsung (observasi}. Data tersebut

kemudian diolah dan dianalisis secara kualitatif dengan menyeleksi dan menyederhanakan data dan

menghubungkannya kembali dengan konsep dan perrnasalahan serta tujuan penelitian. Analisis ini

merupakan teknik yang bersifat interaktif dengan tiga bagian proses penting, yaitu reduksi data, penyajian

dan verifkasi/penarikan kesimpulan. Sedangkan data sekunder yang ada dianalisis dengan menggunakan

teknik kajian dokumen.

 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dibangun dari konsep bekerjanya modal yang ada dalam

pengelolaan irigasi, yaitu modal sosial, modal fisik, modal manusia dan modal alam. Masing-masing modal
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tersebut tidak bisa bekerja sendirisendiri, tetapi saling bersinergi antara satu dengan lainnya dalam

pengelolaan irigasi. Dari sinergi antar modal tersebut, terlihat peran yang cukup dominan dart modal sosial

dalam. mensinergikan modal lainnya untuk menciptakan pengelolaan irigasi yang optimal.

 

Beberapa temuan penting di lapangan adalah : 1 } Keberadaan jaringan irigasi mempengaruhi struktur dan

aktifitas organisasi kelembagaan perkumpulan petani pemakai air, yang ditunjukkan dengan struktur yang

semakin besar maka aktifitas dan interaksi sosial dalam pengelolaan irigasi semakin lemah. 2) Dalam

pengelolaan irigasi memerlukan modal manusia secara individual tetapi juga memerlukan modal manusia

secara berkelompok, yang merupakan modal sosial. 3) Adanya krisis kepercayaan dan krisis kepemimpinan

didalam organisasi P3A/GP3A/IP3A, yang menyebabkan melemahnya modal sosial dalam organisasi. 4)

Modal sosial akan muncul dengan kuat pada saat terjadi keterbatasan air di musim kemarau, yang terlihat

dalam pembagian air yang adil dan merata di kalangan anggota P3A. 5). Keterbatasan modal alam terwujud

dalam kepemilikan lahan yang sempit oleh para anggota P3A.

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu terdapat adanya sinergi modal sosial, modal

fisik, modal manusia dan modal alam dalam pengelolaan irigasi, dan pada dasarnya dalarn pengelolaan

irigasi harus terjadi sinergi antar modal tersebut untuk rnenghasiika,i kinerja jaringan yang semakin

meningkat. Sinergi yang paling kuat terjadi adalah antara modal sosial dengan modal alam, sedangkan

sinergi yang paling lemah adalah liner antara modal sosial dengan modal manusia. Untuk itu sinergi yang

paling penting adalah sinergi yang paling lemah karena sinergi inilah yang merupakan prioritas untuk

diperkuat guna mewujudkan pengelolaan irigasi yang optimal, dengan tidak meninggalkan perkuatan sinergi

antar modal lainnya.

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, diusulkan saran-saran yaitu : perlu adanya bimbingan, pelatihan

dan pendampingan dalarn berorganisasi dan peningkatan kemampuan teknis baik untuk pengurus maupun

anggota, guna memperkuat sinergi modal sosial dengan modal manusia. Juga perlu dilakukan penguatan

status manajemen organisasi P3A/GP3A/IP3A untuk memperkuat sinergi yang terjadi antara modal sosial

dengan modal fisik. Selain itu diusulkan para anggota P3A membentuk koperasi untuk meningkatkan

kesejahteraannya sehingga mendukung kegiatan pengelolaan irigasi. Saran-saran yang diusulkan telah

dituangkan dalam bentuk proposal kegiatan pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A dalam rangka mendukung

program pennyerahan kewenangan pengelolaan irigasi (turn over program).


